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 Abstract: The workshop "Digital Interpersonal Skills: 

Technology Meets Empathy," held in the Jagakarsa area, 

demonstrated success in enhancing participants' digital 

interpersonal communication abilities. The practical approach 

employed, along with the relevance of the material to 

participants' daily needs, facilitated their understanding and 

application of the skills taught. Additionally, the use of 

technology, such as social media for promotion and registration, 

effectively reached the intended audience, namely high school 

students active on digital platforms. However, challenges remain, 

particularly in maintaining participants' focus during simulation 

sessions. This issue is likely linked to the multitasking habits 

commonly observed among Generation Z. These findings 

highlight the need for greater emphasis on the importance of 

concentration in communication, both online and face-to-face. 

Keywords: digital, technolgy, 

emphathy 

 

 

 
Abstrak 

Workshop "Keterampilan Interpersonal Digital: Teknologi Bertemu Empati" yang diadakan di wilayah 

Jagakarsa menunjukkan keberhasilan dalam meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal digital para 

peserta. Pendekatan praktis yang diterapkan, serta relevansi materi dengan kebutuhan sehari-hari peserta, 

mempermudah mereka untuk memahami dan mempraktikkan keterampilan yang diajarkan. Selain itu, 

pemanfaatan teknologi seperti media sosial untuk promosi dan pendaftaran berhasil menarik target audiens yang 

tepat, yakni siswa SMA yang aktif di platform digital. Namun, tantangan tetap ada, terutama dalam menjaga 

fokus peserta selama sesi simulasi. Hal ini diduga terkait dengan kebiasaan multitasking yang umum di kalangan 

generasi Z. Temuan ini menyoroti perlunya penekanan yang lebih besar pada pentingnya konsentrasi dalam 

komunikasi, baik secara daring maupun tatap muka. 

 

Kata kunci: digital, teknologi, empati 

 

1. LATAR BELAKANG 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek 

kehidupan masyarakat, termasuk cara berkomunikasi. Generasi Z, yang dikenal sebagai 

generasi digital, sangat akrab dengan teknologi dan media sosial sebagai alat utama untuk 

berinteraksi. Namun, meskipun memiliki akses yang luas terhadap teknologi, banyak individu 

dalam generasi ini menghadapi tantangan dalam membangun keterampilan interpersonal yang 

kuat. Tantangan ini meliputi kurangnya empati dalam komunikasi, kesalahpahaman akibat 
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komunikasi berbasis teks, dan kesulitan membangun hubungan bermakna baik secara online 

maupun offline. Kebutuhan untuk meningkatkan keterampilan interpersonal di era digital 

menjadi semakin mendesak, khususnya bagi generasi muda yang akan menjadi pilar 

masyarakat di masa depan. 

Sebagai respons terhadap tantangan ini, kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang 

untuk memberikan solusi yang relevan melalui workshop bertema Workshop Keterampilan 

Interpersonal Digital: Teknologi Bertemu Empati Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi generasi Z dalam berbagai konteks, termasuk dunia nyata dan 

lingkungan digital. Workshop ini dirancang untuk membekali peserta dengan keterampilan 

praktis, seperti membangun hubungan bermakna, mengelola konflik, dan menggunakan 

teknologi secara etis untuk mendukung interaksi sosial. Dengan pendekatan yang berbasis 

kebutuhan masyarakat dan didukung oleh kajian akademik, kegiatan ini diharapkan dapat 

memberikan dampak positif yang signifikan, tidak hanya bagi peserta workshop tetapi juga 

bagi masyarakat secara lebih luas. Adapun Menyandingkan teknologi dengan empati 

menyoroti tujuan workshop, yaitu tidak hanya mengajarkan penggunaan alat digital, tetapi juga 

bagaimana memelihara nilai-nilai sosial seperti empati dalam setiap interaksi. Hal ini sangat 

penting karena komunikasi yang efektif, baik secara online maupun offline, memerlukan 

pemahaman yang mendalam terhadap perasaan orang lain, yang sering kali terabaikan dalam 

komunikasi digital (Rifiyanti, 2020). Adapun "Workshop Keterampilan Interpersonal 

Digital", bagian ini secara langsung mengungkapkan fokus utama workshop, yaitu 

pengembangan keterampilan interpersonal (kemampuan berinteraksi dengan orang lain) yang 

disesuaikan dengan kebutuhan era digital. Dalam konteks ini, "interpersonal digital" merujuk 

pada kemampuan berkomunikasi, membangun hubungan, dan berkolaborasi secara efektif di 

dunia maya melalui media sosial, aplikasi pesan, dan platform digital lainnya. Ini menegaskan 

bahwa keterampilan yang akan diajarkan tidak hanya berlaku untuk interaksi tatap muka, tetapi 

juga untuk komunikasi di dunia digital yang semakin dominan. Sementara Teknologi Bertemu 

Empati, elemen ini mencerminkan inti dari workshop tersebut—yaitu, mengintegrasikan dua 

aspek yang tampaknya bertolak belakang namun sangat relevan dalam kehidupan modern 

teknologi dan empati (Hidayat et al., 2023). Teknologi: Mengacu pada alat dan platform digital 

yang sering digunakan dalam komunikasi sehari-hari, seperti media sosial, aplikasi pesan, dan 

alat kolaborasi digital (Rino Subekti et al., 2023).  Empati: Merupakan kemampuan untuk 

memahami dan merasakan perasaan orang lain, yang menjadi tantangan besar dalam 



 

 
p-ISSN: 3047-0080; e-ISSN: 3047-0323, Hal. 28-39 

 
 
 
 

komunikasi digital karena interaksi berbasis teks atau media sering kali kehilangan nuansa 

emosional dan kedalaman. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Hasil kajian pustaka menunjukkan bahwa keterampilan interpersonal yang baik dapat 

meningkatkan kualitas hubungan sosial dan profesional seseorang. Menurut Davaei et al, 

kecerdasan interpersonal menjadi salah satu aspek penting dalam kecerdasan emosional yang 

berdampak langsung pada keberhasilan individu  (Davaei et al., 2022). Selain itu, sebuah studi 

mengenai media sosial mengungkapkan bahwa meskipun platform digital memfasilitasi 

komunikasi, pengguna sering kali kesulitan memahami nuansa emosional, sehingga berpotensi 

memicu konflik atau kesalahpahaman (Khaira et al., 2024). Turkle menyoroti bagaimana 

teknologi telah mengubah cara kita berkomunikasi dan berinteraksi, sering kali mengurangi 

kualitas percakapan tatap muka. Ia berargumen bahwa keterampilan percakapan mendalam 

harus dipulihkan untuk membangun hubungan yang bermakna (Callais, 2020).  

Sebuah studi juga mengungkapkan bahwa penggunaan teknologi mobile sering kali 

menciptakan batas yang kabur antara komunikasi profesional dan pribadi, sehingga 

meningkatkan risiko konflik. Hal ini menunjukkan pentingnya keterampilan interpersonal 

dalam mengelola komunikasi lintas platform (Safitri et al., 2024). Sementara Redhana 

mengungkapkan bahwa media digital tidak hanya mengubah cara komunikasi tetapi juga 

menciptakan tantangan baru, seperti rendahnya kepercayaan dan empati dalam interaksi online. 

Keterampilan interpersonal menjadi penting untuk mengatasi tantangan ini (Redhana, 2024). 

Sebuah penelitian juga menganalisis cara remaja menggunakan media sosial untuk 

membangun hubungan, tetapi juga mengidentifikasi risiko, seperti kesalahpahaman dan 

konflik yang timbul dari komunikasi teks. Kajian ini menggarisbawahi perlunya 

pengembangan keterampilan sosial untuk menghadapi tantangan ini (Hasan et al., 2023). Hal 

lain yang menjadi sebuah sorotan adalah bagaimana anonimitas dalam komunikasi berbasis 

komputer dapat mengurangi tanggung jawab sosial, memengaruhi empati, dan meningkatkan 

konflik. Penelitian ini menjadi dasar penting untuk mengembangkan pelatihan interpersonal 

dalam komunikasi digital (Bae, 2016). Berdasarkan temuan ini, workshop yang 

mengintegrasikan pembelajaran interpersonal dengan teknologi menjadi relevan untuk 

menjawab kebutuhan masyarakat, terutama dalam meningkatkan kompetensi komunikasi di 

era digital.  
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Di era digital, kemampuan teknis sering kali diutamakan, namun keterampilan 

interpersonal seperti empati, komunikasi efektif, dan kerja sama menjadi penentu keberhasilan 

dalam tim yang tersebar secara virtual (Susila, 2023). Komunikasi melalui teknologi cenderung 

mengurangi nuansa emosi, sehingga pelatihan keterampilan interpersonal dibutuhkan untuk 

memastikan pesan tersampaikan dengan tepat dan empati tetap terjaga (Jean Aril Farisma et 

al., 2024). Tim yang memiliki keterampilan interpersonal yang baik lebih mampu bekerja 

secara efektif dalam lingkungan digital, mengurangi konflik, dan meningkatkan kolaborasi 

(Muhadi et al., 2024). Banyak individu yang mahir menggunakan teknologi tetapi kesulitan 

dalam berkomunikasi dengan empati atau memahami perspektif orang lain, sehingga workshop 

ini menjadi solusi atas kesenjangan tersebut (Ayuni et al., 2019). Dengan meningkatnya 

pekerjaan jarak jauh dan hybrid, keterampilan interpersonal digital menjadi kebutuhan untuk 

menjaga hubungan kerja yang sehat dan produktif , meskipun teknologi canggih terus 

berkembang, sentuhan manusia seperti empati dan komunikasi interpersonal tetap tidak 

tergantikan dalam membangun hubungan profesional (Nasrullah, 2019). Banyak perusahaan 

mencari karyawan yang mampu menggabungkan keahlian teknis dengan keterampilan 

interpersonal yang kuat, menjadikan pelatihan ini relevan bagi dunia kerja (Norawati et al., 

2023).  

Penggunaan teknologi tanpa keterampilan interpersonal yang baik dapat menyebabkan 

kesalahpahaman, stres, dan konflik dalam tim, sehingga workshop ini membantu mencegah 

dampak tersebut (Diah Astuti et al., 2023). Era Industri 5.0 menekankan pada kolaborasi 

manusia dengan teknologi, sehingga penguasaan keterampilan interpersonal digital menjadi 

langkah strategis untuk bersaing dan unggul (Ellitan, 2020). Di tengah percepatan transformasi 

digital pada Era Industri 4.0, yang ditandai dengan penggunaan teknologi canggih seperti AI, 

IoT, dan Big Data, serta perkembangan menuju Society 5.0, yang mengutamakan harmoni 

antara teknologi dan kemanusiaan, keberhasilan individu dan organisasi tidak hanya 

bergantung pada penguasaan teknologi, tetapi juga pada kemampuan membangun hubungan 

interpersonal yang kuat, berbasis empati dan komunikasi efektif. (Tangkas et al., 2023). 

Sehingga workshop ini menjadi sangat penting untuk melatih keterampilan interpersonal 

digital guna mengatasi tantangan komunikasi di lingkungan kerja hybrid dan virtual, 

meningkatkan produktivitas tim, serta mendorong kolaborasi yang selaras dengan nilai-nilai 

kemanusiaan. Dengan demikian, kegiatan ini mempersiapkan individu untuk bersaing secara 

kompetitif di era modern, sambil tetap mempertahankan aspek kemanusiaan yang menjadi inti 

dari Society 5.0. 
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3. METODE PENELITIAN 

Untuk mengatasi tantangan komunikasi interpersonal yang dihadapi oleh generasi Z di 

era digital, kegiatan "Workshop Keterampilan Interpersonal Digital: Teknologi Bertemu 

Empati" dirancang dengan pendekatan yang praktis dan relevan. Workshop ini bertujuan 

untuk meningkatkan keterampilan komunikasi dan empati dalam interaksi digital bagi para 

pelajar SMA di sekitar wilayah Jagakarsa. Peserta workshop diundang melalui media sosial 

seperti instagaram dan grup whatsap serta mengisi Google Form, sehingga dapat dengan mudah 

menjangkau target audiens yang terdiri dari pelajar yang aktif menggunakan platform digital. 

Tahapan pertama adalah persiapan awal, yang meliputi identifikasi kebutuhan peserta 

melalui survei atau wawancara singkat. Sebelum workshop dimulai, peserta akan diminta untuk 

mengisi formulir pendaftaran melalui Google Form yang mencakup pertanyaan mengenai 

tantangan komunikasi yang mereka hadapi, baik dalam dunia digital maupun tatap muka. 

Informasi yang diperoleh dari survei ini akan digunakan untuk menyesuaikan materi dan modul 

workshop agar lebih relevan dengan kebutuhan spesifik peserta. Modul ini akan difokuskan 

pada prinsip-prinsip dasar komunikasi digital yang efektif, pentingnya empati dalam 

komunikasi, serta cara mengelola interaksi di dunia maya secara etis dan produktif. 

Selanjutnya, workshop dimulai dengan pengenalan dan ice breaking. Pada tahap ini, 

peserta akan diberi penjelasan mengenai tujuan workshop, serta pentingnya keterampilan 

interpersonal dalam komunikasi digital. Ice breaking bertujuan untuk menciptakan suasana 

yang nyaman dan terbuka, sehingga peserta merasa lebih mudah untuk berinteraksi selama 

workshop berlangsung. Suasana yang santai juga membantu peserta untuk lebih fokus pada 

pembelajaran. 

Tahap berikutnya adalah penyampaian materi, di mana peserta  diajarkan konsep 

dasar keterampilan komunikasi di era digital. Materi ini mencakup teknik komunikasi yang 

jelas dan efektif melalui platform digital, serta bagaimana mengembangkan empati dalam 

setiap interaksi. Peserta juga akan diajarkan cara menghindari kesalahpahaman yang sering 

terjadi dalam percakapan berbasis teks atau media sosial, serta bagaimana menyeimbangkan 

penggunaan teknologi dengan kualitas komunikasi yang lebih manusiawi. 

Setelah penyampaian materi, peserta dilibatkan dalam praktek dan simulasi. Dalam 

tahap ini, peserta dibagi dalam kelompok kecil untuk berlatih percakapan digital dan tatap 

muka dengan berbagai skenario yang menantang. Simulasi ini dirancang untuk memberikan 

pengalaman langsung mengenai bagaimana menerapkan keterampilan komunikasi yang telah 

dipelajari, baik melalui percakapan teks maupun video call. Umpan balik langsung dari 
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fasilitator diiberikan untuk membantu peserta memperbaiki kualitas interaksi mereka, baik 

dalam dunia digital maupun dunia nyata. 

Pada tahap penutupan dan evaluasi, peserta diminta untuk melakukan refleksi 

mengenai apa yang telah mereka pelajari selama workshop dan bagaimana mereka dapat 

menerapkan keterampilan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Evaluasi ini dilakukan dengan 

meminta peserta untuk mengisi kuesioner atau berbagi pengalaman mereka dalam diskusi 

terbuka. Selain itu, peserta akan diberikan materi lanjutan dan referensi untuk pengembangan 

keterampilan komunikasi lebih lanjut setelah workshop. Dengan tahapan-tahapan yang 

terstruktur ini, workshop diharapkan dapat memberikan solusi konkret dalam mengatasi 

permasalahan komunikasi interpersonal di era digital bagi para pelajar SMA di wilayah 

Jagakarsa. Melalui pendekatan ini, diharapkan peserta dapat mengembangkan keterampilan 

komunikasi yang empatik, efektif, dan bijaksana, yang tidak hanya relevan di dunia digital 

tetapi juga di kehidupan nyata mereka. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Workshop ini berhasil mengidentifikasi tantangan komunikasi interpersonal yang 

dihadapi oleh pelajar SMA di wilayah Jagakarsa dalam era digital. Berdasarkan survei awal, 

sebagian besar peserta mengungkapkan kesulitan dalam berkomunikasi secara efektif melalui 

platform digital, terutama dalam menghindari kesalahpahaman dan menjaga empati dalam 

interaksi online. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan yang kuat untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi digital yang empatik di kalangan generasi Z. 

 

Gambar 1. Para peserta mengisi survey awal tentang tantangan komunikasi 

interpersonal yang dihadapi 
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Selama workshop, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi, terutama dalam sesi 

ice breaking dan simulasi percakapan. Materi yang diberikan mengenai komunikasi digital 

yang efektif dan pentingnya empati dalam komunikasi memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam bagi peserta. Mereka juga dapat mengaplikasikan keterampilan yang diajarkan 

melalui simulasi percakapan teks dan video call dengan umpan balik langsung dari fasilitator. 

 

Gambar 2. Kegiatan simulasi percakapan  

Simulasi percakapan adalah tahap praktik di mana peserta dapat langsung menerapkan 

keterampilan komunikasi yang telah dipelajari dalam situasi yang lebih nyata. Pada sesi ini, 

peserta dibagi dalam kelompok kecil dan diberi berbagai skenario percakapan yang menantang 

baik dalam bentuk teks (misalnya percakapan WhatsApp) maupun percakapan video call. 

Menurut Brookfield, simulasi percakapan memberikan peserta kesempatan untuk langsung 

menerapkan keterampilan komunikasi yang telah dipelajari. Hal ini memungkinkan mereka 

untuk memahami cara kerja konsep-konsep teoritis dalam situasi nyata, sehingga memperkuat 

pemahaman mereka (Brookfield & Cotter, 2008). Dengan menghadirkan skenario percakapan 

yang menantang, baik dalam bentuk teks seperti WhatsApp maupun video call, peserta dilatih 

untuk beradaptasi dengan berbagai situasi komunikasi digital. Ini penting dalam 

mempersiapkan mereka menghadapi tantangan komunikasi yang beragam di dunia nyata. 

Sementara, pembagian peserta ke dalam kelompok kecil mendorong kolaborasi dan interaksi 

antarindividu. Hal ini membantu mereka belajar tidak hanya cara berkomunikasi, tetapi juga 

cara bekerja sama dalam sebuah tim untuk menyelesaikan tugas yang diberikan.  

Kegiatan simulasi ini juga memberikan wawasan tentang pentingnya konsentrasi 

selama berkomunikasi. Peserta diajak untuk mengelola kebiasaan multitasking yang sering kali 

menjadi hambatan dalam komunikasi efektif, baik secara daring maupun tatap muka. Melalui 
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skenario berbasis teks dan video call, peserta lebih memahami bagaimana menggunakan 

teknologi digital secara efektif untuk komunikasi interpersonal, meningkatkan keterampilan 

yang relevan dengan era digital. Dengan demikian, simulasi percakapan tidak hanya berfungsi 

sebagai latihan praktis, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun keterampilan komunikasi 

yang relevan dan adaptif di lingkungan digital 

 

Gambar 3. Kegiatan simulasi percakapan 

Peserta belajar tentang teknik-teknik untuk menyampaikan pesan dengan jelas dan tepat 

melalui platform digital. Misalnya, penggunaan bahasa yang sederhana, menjaga kesopanan 

dalam berkomunikasi, dan menghindari kesalahpahaman akibat ambiguitas dalam teks. Peserta 

diberi penekanan pada pentingnya mendengarkan dengan baik dan merespons dengan 

perhatian, terutama dalam komunikasi digital yang sering kali mengurangi elemen non-verbal. 

Mereka diajarkan bagaimana menunjukkan empati dalam teks, seperti menggunakan kalimat 

yang mengandung pengertian dan perhatian terhadap perasaan orang lain. Dalam percakapan 

berbasis teks, seringkali kesalahan bisa terjadi karena kurangnya ekspresi atau konteks. Peserta 

diajarkan untuk selalu memeriksa kembali pesan sebelum dikirim dan menggunakan tanda baca 

atau emoji untuk menambah kejelasan dalam menyampaikan maksud mereka.   
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Gambar 4. Simulasi Tatap Muka dan Digital 

Peserta berlatih bagaimana mengelola percakapan dalam dua bentuk komunikasi, yaitu 

tatap muka dan digital. Mereka mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk 

berkomunikasi secara efektif dalam kedua konteks ini, termasuk bagaimana menjaga interaksi 

yang lebih manusiawi meskipun menggunakan teknologi. Tujuan dari simulasi ini adalah untuk 

memberi pengalaman langsung kepada peserta mengenai bagaimana mengatasi tantangan yang 

sering muncul dalam percakapan digital dan mengasah keterampilan komunikasi mereka 

dengan cara yang lebih praktis dan aplikatif. 

Akhirnya, pada tahap evaluasi, peserta menunjukkan peningkatan pemahaman dan 

keterampilan komunikasi digital. Mereka mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih percaya 

diri dalam berinteraksi dengan orang lain melalui media sosial dan platform digital lainnya. 

Beberapa peserta juga menyatakan bahwa workshop ini membuka perspektif baru dalam 

pentingnya keseimbangan antara penggunaan teknologi dan interaksi manusiawi. Workshop 

ini dapat dianggap berhasil dalam meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal digital 

peserta. Penerapan metode praktis dan relevansi materi dengan kebutuhan peserta membuat 

mereka lebih mudah memahami dan mengaplikasikan keterampilan yang diajarkan. 

Penggunaan teknologi seperti media sosial untuk promosi dan pendaftaran juga berhasil 

menjangkau audiens yang sesuai, yaitu pelajar SMA yang aktif di platform digital. 
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Namun, beberapa tantangan masih ada, seperti kesulitan dalam menjaga fokus peserta 

selama sesi simulasi, yang dapat disebabkan oleh kebiasaan multitasking yang umum di 

kalangan generasi Z. Hal ini mengindikasikan bahwa ada kebutuhan untuk lebih menekankan 

pentingnya konsentrasi dalam komunikasi, baik online maupun tatap muka. Di waktu yang 

akan datang, workshop ini bisa diperluas dengan menambahkan sesi lanjutan yang lebih 

mendalam mengenai manajemen konflik dalam komunikasi digital atau memperkenalkan 

teknologi yang dapat mendukung komunikasi yang lebih baik, seperti alat untuk memfasilitasi 

percakapan yang lebih efektif. Secara keseluruhan, workshop ini memberikan kontribusi positif 

dalam memfasilitasi pelajar SMA di wilayah Jagakarsa untuk lebih memahami dan 

mengembangkan keterampilan komunikasi digital yang empatik dan efektif, serta mampu 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Workshop "Keterampilan Interpersonal Digital: Teknologi Bertemu Empati" berhasil 

mencapai tujuannya untuk meningkatkan keterampilan komunikasi digital yang empatik di 

kalangan pelajar SMA di wilayah Jagakarsa. Melalui pendekatan yang praktis dan relevan, 

peserta dapat memahami pentingnya komunikasi yang jelas, efektif, dan berbasis empati dalam 

interaksi digital. Kegiatan ini juga memberikan pemahaman tentang cara menghindari 

kesalahpahaman dalam percakapan online dan mengelola interaksi di dunia maya secara etis 

dan produktif. Dengan tahapan yang terstruktur, mulai dari identifikasi kebutuhan peserta 

hingga evaluasi, workshop ini menunjukkan dampak positif dalam meningkatkan kepercayaan 

diri peserta dalam berkomunikasi melalui platform digital. Simulasi percakapan dan umpan 

balik langsung dari fasilitator memungkinkan peserta untuk mengaplikasikan keterampilan 

yang dipelajari dalam konteks nyata. 

Meskipun demikian, tantangan seperti multitasking tetap menjadi hal yang perlu 

diperhatikan dalam pengembangan keterampilan komunikasi digital lebih lanjut. Ke depan, 

kegiatan serupa dapat diperluas dengan materi tambahan untuk meningkatkan keterampilan 

manajemen konflik dan penggunaan teknologi yang mendukung komunikasi efektif. Secara 

keseluruhan, workshop ini memberikan kontribusi signifikan dalam membekali generasi Z 

dengan keterampilan komunikasi yang diperlukan di era digital. 
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